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ABSTRACT 

Many factors can cause stunting; one is the mother's parenting style for toddlers. Parenting is closely 

related to the mother's level of knowledge. Lack of knowledge causes less maternal parenting. It can 

increase the risk of stunting events in toddlers. Stunting can have an impact on brain development, both in 

the short and long term. In the short term, it can affect the cognitive abilities of children. In the long run, it 

can affect the capacity to be educated and cause the loss of job opportunities with better income. The study 

aimed to examine the relationship between processed food consumption and animal protein intake, as well 

as the incidence of stunting in toddlers. The type of research used in this study is research with quantitative 

kinds, using a correlation analysis research design with a cross-sectional approach. Samples were taken 

from as many as 42 toddlers using consecutive sampling techniques—data collection using primary data 

using questionnaires and examinations. Data analysis was done using univariate and bivariate methods 

with a chi-square test. The results of the study showed that the Chi-Square test results at α = 0.05 obtained 

a p-value of 0.004. This indicates a relationship between processed food consumption and the incidence of 

toddler stunting. And the Chi-Square test result at α = 0.05 obtained a p-value of 0.001. This shows a 

relationship between animal protein intake and the incidence of stunting in toddlers. Health workers should 

continue to improve health counseling in the community, especially for mothers and expectant mothers 

related to stunting, to reduce the incidence of stunting, which is very public health. 

Keywords: animal protein intake; consumption of processed foods; incidence of stunting. 

 

ABSTRAK 

Banyak faktor yang dapat menyebabkan stunting, salah satu factor adalah pola asuh ibu terhadap balita. 

Pola asuh berkaitan erat dengan tingkat pengetahuan ibu. Pengetahuan yang kurang menyebabkan pola 

asuh ibu kurang sehingga dapat meningkatkan risiko kejadian stunting pada balita. Stunting dapat 

berdampak terhadap perkembangan otak, baik dalam jangka pendek maupun jangka panjang. Dalam jangka 

pendek dapat berpengaruh pada kemampuan kognitif anak, sementara dalam jangka panjang dapat 

mempengaruhi kapasitas berpendidikan dan hilangnya kesempatan untuk peluang kerja dengan pendapatan 

lebih baik. Tujuan penelitian hubungan Konsumsi Makanan Olahan dan Asupan Protein Hewani dengan 

Kejadian Stunting pada Balita. Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah Penelitian dengan 

jenis kuantitatif menggunakan desain penelitian analisis korelasi dengan pendekatan cross -sectional. 

sampel yang diambil sebanyak 42 balita dengan menggunakan teknik consecutive sampling. Pengumpulan 

data menggunakan data primer dengan menggunakan kuesioner dan pemeriksaan. Analisa data 

menggunakan univariat dan bivariat denganuji chi-square. hasil penelitian diperoleh bahwa hasil uji Chi 

Square pada α = 0,05 diperoleh p-value sebesar 0,004. Hal ini menunjukkan bahwa ada hubungan konsumsi 

makanan olahan dengan kejadian stunting pada Balita. Dan hasil uji Chi Square pada α = 0,05 diperoleh p-

value sebesar 0,001. Hal ini menunjukkan bahwa ada hubungan asupan protein hewani dengan Kejadian 

Stunting pada Balita. Bagi tenaga kesehatan hendaknya terus meningkatkan penyuluhan-penyuluhan 

kesehatan kepada masyarakat khususnya bagi ibu maupun calon ibu terkait dengan stunting sehingga dapat 

menekan angka kejadian stunting yang sangat merupakan kesehatan masyarakat. 

 
Kata Kunci : asupan protein hewani; konsumsi makanan olahan; kejadian stunting. 
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Pendahuluan 

Masalah stunting pada anak balita masih menjadi masalah kesehatan terutama di negara 

berkembang. Pada tahun 2019 persentase stunting secara global adalah 21,3 persen atau 

diperkirakan 144 juta anak usia di bawah 5 tahun mengalami stunting. Pada tahun 2019, 

terdapat tujuh wilayah yang memiliki prevalensi stunting yang tinggi dan sangat tinggi, yaitu 

negara kepulauan di Oceania, Afrika timur, Asia Selatan, Afrika tengah, Afrika Selatan, Afrika 

barat dan Asia Tenggara dimana Indonesia termasuk di dalamnya [1]. Berdasarkan data WHO 

tahun 2016, di wilayah Asia Tenggara prevalensi balita stunting mencapai 33,8%. Pada tahun 

2011, Indonesia berada di peringkat lima dari 81 negara dengan jumlah anak stunting terbesar 

di dunia yang mencapai 7.547.000 anak. Indonesia dilaporkan memiliki jumlah anak stunting 

yang lebih besar daripada beberapa negara Afrika, seperti Ethiopia, Republik Demokratik 

Kongo, Kenya, Uganda, dan Sudan. Selama tahun 2007-2011, Indonesia dilaporkan memiliki 

anak-anak dengan berat badan sedang, berat badan rendah, dan berat badan berlebih yang 

masing-masing mencapai 13%, 18% dan 14%. Pada tahun 2012, angka kematian anak di bawah 

lima tahun di Indonesia mencapai 152.000.4 Prevalensi balita stunting di Indonesia masih 

fluktuatif sejak tahun 2007- 2017. Prevalensi balita stunting di Indonesia pada tahun 2007 

adalah 36,8%, tahun 2010 sebesar 35,6%, tahun 2013 sebesar 37,2%, dan tahun 2017 sebesar 

29,6%.2,5 Menurut WHO, prevalensi balita pendek menjadi masalah kesehatan masyarakat 

jika prevalensinya 20% atau lebih. Karenanya persentase balita pendek di Indonesia masih 

tinggi dan merupakan masalah kesehatan yang harus ditanggulangi. Dibandingkan beberapa 

negara tetangga, prevalensi balita pendek di Indonesia juga tertinggi dibandingkan Myanmar 

(35%), Vietnam (23%), Malaysia (17%), Thailand (16%), dan Singapura (4%)[2]. 

Kejadian stunting di Indonesia cukup tinggi jika dibandingkan negara berpendapatan 

menengah. kejadian stunting menurut Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2018 adalah 

10,2% sedangkan prevalensi stunting pada anak balita 30,8% [3]. Banyak faktor yang dapat 

menyebabkan stunting, salah satu factor adalah pola asuh ibu terhadap balita. Pola asuh 

berkaitan erat dengan tingkat pengetahuan ibu. Pengetahuan yang kurang menyebabkan pola 

asuh ibu kurang sehingga dapat meningkatkan risiko kejadian stunting pada balita. Stunting 

dapat berdampak terhadap perkembangan otak, baik dalam jangka pendek maupun jangka 

panjang. Dalam jangka pendek dapat berpengaruh pada kemampuan kognitif anak, sementara 

dalam jangka panjang dapat mempengaruhi kapasitas berpendidikan dan hilangnya kesempatan 

untuk peluang kerja dengan pendapatan lebih baik [4]. Menurut Unicef Framework faktor 

penyebab stunting pada balita salah satunya yaitu asupan makanan yang tidak seimbang. 

Asupan makanan yang tidak seimbang termasuk dalam pemberian ASI eksklusif yang tidak 

diberikan selama 6 bulan. ASI (Air Susu Ibu) adalah air susu yang dihasilkan oleh ibu dan 

mengandung zat gizi yang diperlukan oleh bayi untuk kebutuhan dan perkembangan bayi. Bayi 

hanya diberi ASI saja, tanpa tambahan cairan lain seperti susu formula, air jeruk, madu, air teh, 

air putih dan tanpa tambahan makanan padat seperti pisang, pepaya, bubur susu, biskuit, bubur 

nasi dan tim, selama 6 bulan [5]. Penelitian ini bertujuan mengetahui hubungan konsumsi 

makanan olahan dan asupan protein hewani dengan kejadian stunting pada balita. 

Metode 

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah Penelitian dengan jenis 

kuantitatif menggunakan desain penelitian analisis korelasi dengan pendekatan cross sectional 

(Nursalam, 2017). untuk mengetahui hubungan Konsumsi Makanan Olahan dan Asupan 

Protein Hewani dengan Kejadian Stunting pada Balita. Populasi penelitian merupakan 

keseluruhan balita di Desa Wasampela Kabupaten Buton tahun 2023. Sampel yang diambil 

sebanyak 42 balita dengan menggunakan teknik consecutive sampling. Pengumpulan data 

menggunakan data primer dengan menggunakan kuesioner dan pemeriksaan. Analisa data 

menggunakan univariat dan bivariat denganuji chi-square. 
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Hasil 

Tabel 1. Karakteristik responden di Desa Wasampela Kabupaten Buton Tahun 2023 

Karakteristik N Persent 

Umur Balita   

0-12 Bulan 18 42.9 

13-24 Bulan 6 14.3 

25-37 Bulan 17 40.5 

38-59 Bulan 1 2.4 

Pendidikan Orang Tua   

Rendah 27 64.3 

Tinggi 15 35.7 

Pendapatan Orang Tua   

Rendah 22 52.4 

Tinggi 20 47.6 

Kunjungan ANC   

Standar 14 33.3 

Tidak Standar 28 66.7 

Konsumsi Makanan Olahan   

Sering 25 59.5 

Cukup Sering 12 28.6 

Jarang 5 11.9 

Asupan Protein Hewani   

Sering 14 33.3 

Cukup Sering 23 54.8 

Jarang 5 11.9 

Kejadian Stunting   

Stunting 8 19.0 

Tidak Stunting 34 81.0 

Tabel 1. berdasarkan karakteristik dengan jumlah 42 responden, untuk kategori umur 

balita dengan persentase terbanyak yaitu umur 25-37 bulan berjumlah 17 orang (40.5%). 

Kategori Pendidikan orang tua dengan persentase terbanyak yaitu Pendidikan rendah berjumlah 

27 orang (64.3%). Kategori pendapatan orang tua dengan persentase terbanyak yaitu 

pendapatam rendah berjumlah 22 orang (52.4%). Kategori Kunjungan ANC dengan persentase 

terbanyak yaitu kunjungan ANC tidak standar berjumlah 28 orang (66.7%). Kategori Konsumsi 

Makanan Olahan dengan persentase terbanyak yaitu sering berjumlah 25 orang (59.5%). 

Kategori asupan Protein Hewani dengan persentase terbanyak yaitu cukup sering berjumlah 23 

orang (54.8%). Sedangkan untuk Kategori kejadian stunting dengan persentase terbanyak yaitu 

tidak stunting berjumlah 34 orang (81.0%). 

 

Tabel 2. Hubungan Konsumsi Makanan Olahan dengan Kejadian Stunting pada Balita di 

Desa Wasampela Kabupaten Buton tahun 2023 

Konsumsi Makanan 

Olahan 

Kejadian Stunting 

Total 
Nilai  

p-value  
Stunting Tidak 

Stunting 

N % N % N % 
 

0.004 

 

Sering 7 87.5 18 52.9 25 59.5 

Cukup Sering 0 0.0 12 35.3 12 28.6 

Jarang 1 12.5 4 11.8 5 11.9 

Asupan Protein Hewani        

Sering 6 75.0 8 23.5 14 33.3 0.001 

Cukup Sering 1 12.5 22 64.7 23 54.8  

Jarang 1 12.5 4 11.8 5 11.9  
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   Berdasarkan table 2 dapat dilihat bahwa konsumsi makanan olahan kategori sering 

dengan kejadian stunting sebanyak 7 orang (87.5%). Sedangkan konsumsi makanan olahan 

kategori sering dengan kejadian tidak stunting sebanyak 18 orang (52.9%). Selanjutnya dengan 

hasil uji Chi Square pada α = 0,05 diperoleh p-value sebesar 0,004. Hal ini menunjukkan bahwa 

ada hubungan Konsumsi Makanan Olahan dengan Kejadian Stunting pada Balita di Desa 

Wasampela Kabupaten Buton tahun 2023. Bahwa asupan protein hewani kategori sering 

dengan kejadian stunting sebanyak 6 orang (75.0%). Sedangkan asupan protein hewani 

kategori sering dengan kejadian tidak stunting sebanyak 8 orang (23.5%). Selanjutnya dengan 

hasil uji Chi Square pada α = 0,05 diperoleh p-value sebesar 0,001. Hal ini menunjukkan bahwa 

ada hubungan asupan protein hewani dengan Kejadian Stunting pada Balita di Desa 

Wasampela Kabupaten Buton tahun 2023. 

Pembahasan  

Peneliti mengungkap bahwa terdapat hubungan konsumsi makanan olahan dan asupan 

protein hewani dengan kejadian stunting pada balita. Hubungan antara konsumsi makanan 

olahan dan asupan protein hewani dengan kejadian stunting pada balita merupakan topik yang 

penting dalam bidang gizi dan kesehatan anak. Makanan olahan, terutama yang mengandung 

banyak gula, garam, dan lemak trans, telah dikaitkan dengan berbagai masalah kesehatan, 

termasuk stunting pada balita [6]. Konsumsi makanan olahan yang tinggi dapat mengganggu 

penyerapan nutrisi penting dan memengaruhi pertumbuhan dan perkembangan anak secara 

negatif. Protein hewani, seperti daging, telur, dan produk susu, penting untuk pertumbuhan dan 

perkembangan yang optimal pada balita [7]. Asupan protein yang cukup, terutama dari sumber-

sumber hewani yang berkualitas, dapat membantu mencegah stunting dan mendukung 

pertumbuhan linier yang sehat. Beberapa penelitian menunjukkan adanya hubungan antara 

konsumsi makanan olahan yang tinggi dan rendahnya asupan protein hewani dengan risiko 

terjadinya stunting pada balita [8]. Faktor-faktor lain seperti status sosial ekonomi, akses 

terhadap pangan bergizi, dan praktik pemberian makanan juga turut memengaruhi kejadian 

stunting [9]. Berdasarkan temuan tersebut, disarankan untuk mengedukasi orang tua dan 

masyarakat tentang pentingnya pola makan sehat yang mengandalkan makanan segar dan 

bergizi, termasuk asupan protein hewani yang cukup [10]. Program-program intervensi gizi 

juga perlu ditingkatkan, terutama di daerah-daerah dengan prevalensi stunting yang tinggi. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa konsumsi makanan olahan yang tinggi dan 

rendahnya asupan protein hewani dapat berkontribusi pada risiko terjadinya stunting pada 

balita. Upaya pencegahan dan intervensi yang holistik diperlukan untuk meningkatkan 

kesehatan dan pertumbuhan optimal pada anak-anak. 

Hubungan antara konsumsi makanan olahan dan asupan protein hewani dengan kejadian 

stunting pada balita dapat menjadi subjek penelitian yang penting dalam bidang kesehatan anak 

[11]. Stunting merupakan kondisi gagal tumbuh yang terjadi pada anak-anak akibat kurangnya 

asupan gizi yang cukup, baik dari segi kuantitas maupun kualitas [12]. Konsumsi makanan 

olahan, terutama makanan yang mengandung banyak tambahan bahan kimia dan pengawet, 

telah dikaitkan dengan berbagai masalah kesehatan, termasuk gangguan pertumbuhan pada 

anak-anak. Selain itu, asupan protein hewani yang kurang dari kebutuhan juga dapat 

menyebabkan masalah pertumbuhan pada balita [13]. Hubungan antara konsumsi makanan 

olahan, asupan protein hewani, dan kejadian stunting pada balita. Hasil-hasil penelitian tersebut 

bisa menjadi dasar untuk memahami lebih lanjut faktor-faktor yang memengaruhi kejadian 

stunting dan mengembangkan intervensi yang tepat untuk mencegahnya [14]. Namun, perlu 

diingat bahwa faktor-faktor lain seperti status sosial ekonomi keluarga, pola makan yang 

seimbang, serta akses terhadap layanan kesehatan juga turut berperan dalam kejadian stunting 

pada balita. Oleh karena itu, penelitian yang komprehensif dan melibatkan berbagai aspek 

tersebut diperlukan untuk mendapatkan pemahaman yang lebih baik mengenai hubungan 

antara konsumsi makanan olahan, asupan protein hewani, dan kejadian stunting pada balita. 

Makanan olahan sering kali mengandung lebih banyak gula, garam, lemak jenuh, dan 
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bahan tambahan lainnya yang dapat berdampak negatif pada kesehatan. Konsumsi makanan 

olahan secara berlebihan dapat mengganggu keseimbangan gizi dan memengaruhi 

pertumbuhan dan perkembangan anak, termasuk risiko stunting [15]. Protein hewani penting 

untuk pertumbuhan dan perkembangan yang sehat pada anak-anak. Asupan protein yang 

cukup, terutama dari sumber hewani seperti daging, ikan, telur, dan produk susu, dapat 

membantu mencegah stunting dengan mendukung pertumbuhan jaringan tubuh yang optimal 

[16]. Selain konsumsi makanan olahan dan asupan protein hewani, kualitas gizi keseluruhan 

juga berperan penting dalam mencegah stunting. Balita membutuhkan nutrisi lengkap yang 

mencakup protein, karbohidrat, lemak sehat, vitamin, dan mineral dalam jumlah yang seimbang 

untuk mendukung pertumbuhan yang optimal [17]. Penting untuk mengedukasi orang tua dan 

masyarakat tentang pentingnya pola makan sehat yang mencakup beragam jenis makanan, 

termasuk sumber protein hewani yang sehat, buah-buahan, sayuran, biji-bijian, dan kacang-

kacangan. Dengan memperhatikan pola makan yang seimbang, dapat membantu mengurangi 

risiko stunting pada balita. Dengan demikian, hubungan antara konsumsi makanan olahan dan 

asupan protein hewani dengan kejadian stunting pada balita perlu dipertimbangkan dalam 

konteks gizi keseluruhan dan pola makan yang sehat. Upaya pencegahan stunting melalui 

edukasi gizi, akses terhadap makanan bergizi, dan pemantauan pertumbuhan anak secara teratur 

sangat penting untuk mendukung pertumbuhan dan perkembangan yang optimal pada balita 

[18]. 

Stunting pada balita merupakan salah satu masalah kesehatan yang serius dan menjadi 

perhatian global, terutama di negara-negara berkembang. Stunting terjadi ketika pertumbuhan 

fisik dan perkembangan anak terhambat, sehingga mengakibatkan tinggi badan anak lebih 

pendek dari rata-rata usianya [19]. Masalah stunting tidak hanya berdampak pada kesehatan 

fisik anak, tetapi juga berpengaruh pada perkembangan kognitif, kemampuan belajar, dan 

produktivitas di masa depan. Salah satu faktor yang dapat memengaruhi kejadian stunting pada 

balita adalah pola makan dan asupan gizi yang kurang optimal. Konsumsi makanan olahan 

yang tinggi gula, garam, dan lemak jenuh, serta kurangnya asupan protein hewani yang 

mencukupi, dapat menjadi faktor risiko terjadinya stunting [20]. Dalam konteks ini, penelitian 

mengenai hubungan antara konsumsi makanan olahan dan asupan protein hewani dengan 

kejadian stunting pada balita menjadi relevan untuk dieksplorasi lebih lanjut. Melalui 

pemahaman yang lebih baik tentang faktor-faktor yang memengaruhi stunting, diharapkan 

dapat dikembangkan strategi intervensi yang efektif untuk mencegah dan mengurangi 

prevalensi stunting pada anak-anak. Dalam penelitian ini, akan dilakukan analisis mendalam 

terkait hubungan antara konsumsi makanan olahan, asupan protein hewani, dan kejadian 

stunting pada balita. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam upaya 

pencegahan stunting serta meningkatkan kualitas hidup anak-anak di masa depan. 

Kesimpulan 

Dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan konsumsi makanan olahan dan asupan 

protein hewani dengan kejadian stunting pada balita. Dengan demikian, perlu adanya upaya 

yang komprehensif dan kolaboratif dari berbagai pihak untuk mengatasi masalah stunting pada 

balita, termasuk dalam hal meningkatkan kesadaran akan pentingnya konsumsi makanan sehat, 

asupan protein hewani yang mencukupi, dan pemantauan pertumbuhan anak secara berkala. 

Dengan langkah-langkah ini diharapkan dapat mengurangi prevalensi stunting dan 

meningkatkan kualitas hidup anak-anak di masa depan. Ppaya bersama dari berbagai sektor 

dalam meningkatkan kesadaran gizi, mempromosikan pola makan sehat, dan memastikan 

asupan nutrisi yang cukup bagi balita menjadi kunci dalam mengurangi prevalensi stunting dan 

meningkatkan kualitas hidup anak-anak di masa depan. 
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